BAB Il
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

111.1. Analisis Sistem

Analisis sistem bertujuan untuk mengidentifikasikan permasalahan-
permasalahan yang terdapat pada sistem serta menentukan kebutuhan-kebutuhan
dari sistem yang dibangun.

111.2. Analisis Masalah

Salah satu kendala dalam transportasi adalah kemacetan, kemacetan lalu
lintas merupakan suatu permasalahan yang seringkali muncul baik pada pengguna
transportasi, untuk itu para pengguna transportasi memerlukan solusi rute
perjalanan yang terdekat untuk sampai ke tempat tujuan untuk menghindari
kemacetan sehingga dapat mengefisienkan waktu, tenaga, serta biaya. Sehingga
dari permasalah diatas, diperlukan suatu sistem yang dapat memberikan solusi rute
terpendek bagi pengguna transportasi, baik transportasi umum ataupun pribadi

berdasarkan data yang ada seperti, rute jalan dan data kemacetan.

111.3. Analisis Aplikasi Sejenis

Analisis aplikasi sejenis dimaksudkan untuk menganalisis fungsionalitas dan
alur dari aplikasi yang telah ada pada domain yang sama dengan perangkat lunak
pada penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk memilah fungsionalitas dan alur yang
akan diadopsi pada sistem yang diteliti berdasarkan manfaat yang sudah dihasilkan
dari aplikasi yang dianalisis dan mencari uniqueness dari perangkat lunak yang
akan dibangun pada penelitian ini.

Pada penelitian ini terdapat dua aplikasi yang akan diteliti diantaranya adalah
Rute Angkot Bandung dan Google Maps dengan pertimbangan kedua aplikasi
tersebut berada pada platform mobile android dan memiliki jumlah unduhan diatas
500.000. Paramater pembanding yang digunakan mengacu kepada komponen-

komponen fungsional.
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1.  Rute Angkot Bandung

Rute Angkot Bandung adalah aplikasi mobile yang dikembangkan dengan
berfokus pada permasalahan urban mobility koa Bandung yang meneliti
permasalahan transportasi angkot, memberikan pencarian rute angkot. Pengguna
menggunakan aplikasi ini hanya untuk melakukan pencarian rute angkot. Berikut
adalah Gambar I11. 1 Screenshoot Rute Angkot Bandung.

Asus pc Link < [ ~ =X

L 4 Q 24 .l 43% B} 06:07

(ﬂ Dari MyLocation Menuju Jalan Mer...

ptang Bandung &

2 Universitas
a Islam Bandung

Google

Step 1: Jalan dari tujuan akhir Anda ke Jalan Ir, H.Juanda
sejauh kurang lebih 308 meter.

S5 0 O

Gambar I11. 1 Screenshoot Rute Angkot Bandung

2.  Google Maps

Google maps adalah aplikasi mobile yang dikembangkan dengan berfokus pada
memberikan rute transportasi, traffic, dan timeline pengguna. Pengguna
menggunakan aplikasi ini hanya untuk melakukan pencarian rute menggunakan
mode kendaraan pribadi (mobil), kereta api, dan pejalan kaki. Berikut adalah

Gambar I11. 2 Screenshoot Google Maps.
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Gambar I11. 2 Screenshoot Google Maps

Berdasarkan fungsi pada masing-masing aplikasi tersebut maka dapat

dilakukan analisis perbandingan dari kedua aplikasi diatas dengan menggunakan

parameter komponen fungsional. Berikut Tabel IlI.

Aplikasi Sejenis.

1 Analisis Perbandingan

Tabel 111. 1 Analisis Perbandingan Aplikasi Sejenis

Komponen Rute Angkot Bandung Google Maps
Pembanding

Input Masukan berupa lokasi tujuan Masukan berupa lokasi awal

dan lokasi tujuan

Proses Data masukan diproses menjadi Data masukan diproses
fungsionalitas pencarian rute menjadi beberapa
angkot fungsionalitas seperti

pencarian rute pejalan kaki,
kereta api, pengendara
mobil.

Output rute angkot dan nama angkot rute transportasi sesuai
sesuai dengan inputan lokasi tujuan | dengan masukan tujuan dan
dari lokasi pengguna, memberikan | asal pengguna, memberikan
detail kegiatan apa yang dilakukan | detail rute pilihan sesuai
untuk mendapatkan angkot, dan dengan lokasi tujuan.
didalam angkot.
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beberapa perangkat keras yang
sudah terpasang default disetip
perangkat android diantaranya:
Kamera, GPS, dan A-GPS

Komponen Rute Angkot Bandung Google Maps
Pembanding
Teknologi Teknologi google maps api untuk | Teknologi google maps api
mendukung menampilkan maps get | untuk mendukung
direction dalam pencarain rute menampilkan maps get
direction dalam pencarain
rute
Software Aplikasi ini menggunakan sistem Aplikasi ini menggunakan
operasi android dengan minimal sistem operasi android
version 2.3 Gingerbread. dengan minimal version 2.3
Gingerbread dan Sistem
Operasi 10S dengan minimal
version 6.0.
Hardware Aplikasi ini menggunakan Aplikasi ini menggunakan

beberapa perangkat keras
yang sudah terpasang default
disetip perangkat android
diantaranya: Kamera, GPS,
dan A-GPS

Data

menggunakan penyimpanan
internal dan external pada
perangkat mobile.

menggunakan penyimpanan
internal dan external pada
perangkat mobile.

Komponen Kendali

Aplikasi ini akan menampilkan
hasil pencaraian rute jika penggna
telah memberikan masukan lokasi
tujuan.

Aplikasi ini akan
menampilkan hasil
pencaraian rute jika penggna
telah memberikan masukan
lokasi tujuan dan
memberikan pilihan jalur
apa yang akan di cari.

Dari hasil analisis kedua aplikasi sejenis, aplikasi yang akan dibangun akan

memiliki beberapa fungsionalitas diantaranya:

1. Pencarian rute angkot, pejalan kaki dan pengendara mobil menggunakan

algoritma dijkstra.

2. Memberikan informasi kondisi jalan

3. Memberikan kooordinat lokasi pengguna

Berdasarkan analisis tersebut juga dapat dinodekan keunikan perangkat lunak
yang dibangun dibandingkan dengan aplikasi sejenis yaitu dukungan kolaborasi
pencarian rute, dan didukung dengan pencarian rute terdekat menggunakan

algoritma Dijkstra.

I11.4. Analisis Data Masukan
Data masukan yang digunakan untuk mendapatkan informasi kemacetan

adalah bersumber dari twitter dengan menggunakan #LalinBDG. Data tweet



o1

tersebut didapat dengan memanfaatkan fitur API (Aplication Interface) yang telah
disediakan oleh twitter. Data yang didapat berupa sebuah kalimat dengan panjang
maksimal 140 karakter. Contoh data tweet yang didapat dari twitter dapat dilihat
pada Gambar III. 3.

.]no" BANDUNG
b3 #lalinBDG 08.26 : JI.A.H.Nasution
Term.Cicaheum terpantau ramai lancar |
tmc_restabesbdg

Gambar I11. 3 Contoh tweet info kemacetan

111.5. Analisis Metode /Algoritma
111.5.1.Analisis Preprocessing

Dalam penenilitian ini data tweet dibutuhkan untuk mendapatkan info data
kemacetan dari twitter, lewat akun @infobdg.

Agar data tweets tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik untuk
mengklasifikasikan kategori, maka dalam penelitian ini diperlukan tahap
preprocessing terhadap data mentah (data training). Dimana pada tahap ini data
tweet akan dibersihkan dari noise seperti link, “RT”, stopword, “@ " dan lain
sebagainya. Gambaran proses preprocessing dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar I11. 4.
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Gambar I11. 4 Gambaran proses preprocessing




Berikut diagram alir proses preprocessing Gambar 111. 5

Crawling Data
Mentah Tweet

Strip Symbol

Case Folding

Data Hasil
Case Folding

¥ Tokenizer
Cleansing
¥
4 Data Hasil
Tokenizer
Data Hasil
Cleansing
¥
h 4 .
Stemming
Stopword
Remaoval
¥
¥ Data Hasil
Data Hasil Stemming
Stopword
Remaoval
¥
A 4
Selesai
Remove lcon

Data Hasil
Remove icon

Gambar I11. 5 Flowchart Preprocessing
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Berikut penjelasan dari proses preprocessing secara umum dapat dilihat pada
gambar Gambar Ill. 5:
1. Proses preprocessing membutuhkan data crawling (tweet)

Data crawling telah tersimpan sebelumnya sebelum melakukan proses
preprocessing.
2. Case folding

Case folding adalah proses merubah huruf kapital (uppercase) menjadi huruf
kecil (lowercase). Hal ini dilakukan agar semua huruf pada tweet menjadi seragam.

Gambaran proses dari tahap case folding dapat dilihat pada Gambar IlI. 6.

I

Gambar I11. 6 Case folding

3. Cleansing

Cleansing merupakan proses menghilangkan mention, hashtag atau link atau
membuang komponen yang tidak memiliki pengaruh apapun terhadap tweet seperti
“@, link, “#” dan RT. Gamabaran proses pada tahap ini dapat dilihat pada Gambar
Il 7.

EE—

Gambar 111. 7 Cleansing
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4. Stopword Removal

Pada tahap ini tweet masih mengandung kata yang dianggap tidak dapat
memerikan pengaruh dalam menentukan suatu kategori. Kata-kata tersebut
dimasukkan ke dalam daftar stopword yang biasa berupa kata ganti orang, kata
ganti penghubung, paranomial petunjuk dan lain sebagainya. Jika pada tweet yang
sudah melalui proses cleansing masih terdapat kata yang tercantum pada daftar
stopword maka kata tersebut dihilangkan. Gambaran proses dari tahap ini dapat
dilihat pada Gambar I1I. 8.

Gambar I11. 8 Stopword Removal

5. Remove Icon

Pada tahap ini tweet yang mengandung icon akan dihapus karena tidak
memberikan pengaruh kepada masukan untuk proses kategori tweet. Gambaran
proses ini dapat dilihat pada Gambar I11. 9.

Gambar I11. 9 Remove Icon

6. Strip Symbol

Pada tahap ini simbol yang ada pada tweet akan dihapus, dikarenakan tidak
dapat memberikan pengaruh untuk proses kategori tweet. Gambaran proses ini
dapat dilihat pada Gambar I11. 10.

Gambar I11. 10 Strip Symbol
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7. Tokenizing

Pada proses tokenizing setiap kata pada tweet dipisahkan, pada proses ini tahap
yang dilakukan adalah memisahkan setiap kata yang dipisahkan oleh spasi. Hal ini
dilakukan agar tahap preprocessing selanjutnya dapat berjalan. Gambaran proses

dari tahap tokenizing dapat dilihat pada Gambar I11. 11.

Gambar I11. 11 Tokenizing

8. Stemming

Stemming adalah proses mengubah kata berimbuhan kebentuk asalnya (kata
dasar). Algoritma yang digunakan untuk proses stemming berbahasa Indonesia
adalah Nazief dan Andriani. Proses Stemming juga termasuk salah satu proses
dalam Information Retrieval. Gambaran proses dari tahap stemming dapat dilihat
pada Gambar II. 12.

e
s

Gambar I11. 12 Stemming
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111.5.2.Analisis Filtering Twitter

Dalam proses filtering ini menggunakan naive bayes ini yang melakukan
proses pengklasifikasian tweet itu termasuk dalam kategori macet parah, macet, dan
lancar. Penentuan standar klasifikasi tersebut dalam penenlitian ini merujuk dari
aplikasi waze, dikarenakan aplikasi ini telah menjalin kerjasama dengan pemerintah
dalam mengatasi kemacetan, yaitu pemerintah DKI Jakarta. [27]

Tahapan-tahapan yang dilakukan untuk membuat kategori menggunakan
dari Naive bayes Classifier tweet yang sudah melewati tahap preprocessing yang
memiliki tahap proses training dan proses testing, berikut penjabaran proses pada
training yang dilakukan pada tahap naive bayes untuk menghasilkan probabilitas
kata pada setiap kategori :

1. Data tweet hasil preprocessing sebelumnya digunakan sebagai data masukan
untuk melakukan proses naive bayes klasifikasi.

2. Menghitung probabilitas kategori dari hasil preprocessing, probabilitas untuk
kategori macet, probabilitas kategori macet parah, dan probabilitas kategori
lancar. (Error! No text of specified style in document.-5)

3. Data hasil perhitungan probabilitas kategori ini kemudian akan digunakan
untuk menghitung probabilitas kata pada setiap kategori.

4. Data hasil perhitungan probabilitas kata pada setiap kategori ini akan disimpan
ke database.

Berikut Gambar I11. 13 flowchart yang menggambarkan proses training pada

Naive bayes Classifier.
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Gambar I11. 13 Proses Training Naive Bayes
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Berikut penjabaran proses pada tetsting yang dilakukan pada tahap naive

bayes untuk menghasilkan kategori sebuah tweet:

1. Data tweet hasil preprocessing sebelumnya digunakan sebagai data masukan

untuk melakukan proses naive bayes klasifikasi.

2. Menghitung probabilitas tweet pada setiap kategori, probabilitas untuk kategori

macet, probabilitas kategori macet parah, dan probabilitas kategori lancar.

(Error! No text of specified style in document.-1)

3. Data hasil perhitungan probabilitas tweet pada setiap kategori akan digunakan

untuk menghitung perbandingan dengan mencari probabilitas paling besar di

setiap kategorinya.

4. Probabilitas tweet pada setiap kategori yang akan digunakan sebagai hasil

adalah probabilitas yang paling besar.

Berikut Gambar 1l1. 14 flowchart yang menggambarkan proses klasifikasi

kategori menggunakan Naive bayes Classifier.

Data Tweet
Hasil
Preprocessin

lasifikasi

Macet :’

Kategaon

r
i Macet Parah :’

h 4

i Lancar

Gambar 111.

¥
» Finish N

14 Proses Testing Naive Bayes
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1.  Menghitung Data Training
Data training merupakan data perbandingan untuk menentukan kecocokan

sebuah tweet termasuk dalam kategori mana, macet parah, macet, atau lancar.
Dimana data training ini didefinisikan terlebih dahulu oleh penenliti, dalam
penelitian ini kata penentu untuk terkelompok dalam kategori dilihat dari tweet
seperi pada Tabel I1I. 2.

Untuk kategori macet parah dilihat dari tweet mengandung kata seperti “macet
total”, “macet parah”, “macet banget”.

Untuk kategori macet dilihat dari tweet mengandung kata seperti “macet”,
”padat merayap”.

Untuk kategori lancar parah dilihat dari tweet mengandung kata seperti

“lancar”.
Tabel I11. 2 Tweet Data Training
Tweet Kategori Fitur

Tweetl macet parah fly over pasupati arah menuju gasibu macet total hindari
guys

Tweet?2 macet djuanda terpantau padat merayap cuaca panas sing sabar
nya

Tweet3 lancar kawasan jIn surapati kearah pusdai sebaliknya lancar

Tweet4 lancar jIn sate ramai lancar cuaca cerah

Dibentuk sebuah model probabilistik, dengan mengacu pada persamaan (11.5)
dan persamaan (11.6).

#words(Wmacet total.Cmacet parah)t1l 141 2

P(w c = = = -
( macettotall macetparah) #words(cmacet paran)*1V| 10 +30 40

#words (Wpacet» Cmacet) + 1 0+1 1
P(Wmacet Cmacet) = = = 33

#words(Cpacet) + |V | 9 +30 39
p( | ) = #twords Wiancar) Clancar) +1 2 4+1 3
Wlancar Clancar B #WOTdS (Clancar) + |V| B 13 + 30 B 43

Jika dibentuk sebuah tabel, maka hasil dari perhitungan probabilistik setiap

kata pada data training terdapat pada Tabel I11. 3 sampai Tabel IlI. 7.
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Tabel I11. 3 Hasil perhitungan probabilitas data training (1)

Macet 1 2 2 2 2 2 2 2 2
wan | ¥ | ¥ | % || % | % | % | % | %
Macet 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1| 3 | 3 |3| 3 | 3 |3 |3 | 3
Lancar 2 1 1 1 1 1 1 1 1
i\ B | B |B| B | B | B | B| B

Macet 1 2 2
parah | 4 [ 40 40
Macet 1 i i
4 39 39
Lancar z i i
4 43 43

Tabel I11. 5 Hasil perhitungan probabilitas data training (3)

Macet 1
parah 4
Macet 1
4
Lancar E
4
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Tabel I11. 6 Hasil perhitungan probabilitas data training (4)

Macet 1
parah 4
Macet l
4
Lancar z
4

Macet 1 1 1 1 1
parah | 4 | 40 40 40 40
Macet 1 1 2 1 l
4 39 39 39 39
Lancar E 3 i i i
4 43 43 43 43

Hasil perhitungan probabilitas tersebut digunakan sebagai model probabilistik

yang nantinya digunakan sebagai penentuan kategori data testing. Contoh kasus

data testing yang sudah melalui tahap preprocessing adalah sebagai berikut:

Tweetl

Tabel 111. 8 Data testing

menuju djuanda macet nih pohon tumbang depan bca

Tweet2

lalin perempatan jl otista asia afrika arah tegalega
ramai lancar

2. Menghitung Data Testing

Data testing digunakan untuk menghitung kategori tweet yang telah melalui

tahap training. Berikut adalah pemaparan proses yang terjadi untuk mendapatkan

kategori dari tweet hasil training dengan menggunakan persamaan (I1-1).



Perhitungan Tweet 1:
P(Tweetl|Cracet paran)
= P(Wmenuju|Cmacet paran) X P(Wajuanda|Cmacet paran)
X P(Wiacet|Cmacet paran) X P(Wnin|Cmacet paran)
X P (Wpohon|Cmacet parah) x P (Wtumbanglcmacet parah)

X P(Wdepanlcmacet parah) X P(Wbcalcmacet parah)
2 1 2 1 1 1 1 1
= — X——X—X—X— X — X — X —
40 40 40 40 40 40 40 40
= 0.00000000000061035

P( Tweetl | Cmacet )
= P(Wmenujulcmacet parah) X P(deuandalcmacet parah)
X P(Wmacetlcmacet parah) X P(Wnihlcmacet parah)

X P(Wpohonlcmacet parah) X P(Wtumbang |Cmacet parah)

X P(Wdepanlcmacet parah) X P(Wbcalcmacet parah)
1 1 1 1 1 1 1 1
= — X—X—X—X—X—X—X—
39 39 39 39 39 39 39 39
= 0.00000000000018685

P(Tweetl| Clancar)

= P(Wmenujulcmacet parah) X P(deuandalcmacet parah)
X P(Wmacetlcmacet parah) X P(Wnihlcmacet parah)
X P(Wpohonlcmacet parah) X P(Wtumbang |Cmacet parah)

X P(Wdepanlcmacet parah) X P(Wbcalcmacet parah)
1 1 1 1 1 1 1 1
= — X—= X—=— X—= X— X—= X— X —
43 43 43 43 43 43 43 43

= 0.00000000000008556
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Tabel I11. 9 Nilai probabilitas pada data testing Tweet 1

Kategori Nilai Probabilitas
Macet | 0.00000000000061035
Parah

Macet | 0.00000000000018685

Lancar | 0.00000000000008556

Dapat disimpulkan bahwa Tweet 1 termasuk dalam kategori macet parah
dikarenakan probabilitasnya lebih besar di bandingkan dengan kategori yang lain

dengan nilai probabilitas 0.00000000000061035.

Perhitungan Tweet 2:

P(Tweet2|Crnacet paran)
=P (Wlalinlcmacet parah) x P (Wperempatanlcmacet parah)
x P (lelcmacet parah) X P (Wotistalcmacet parah)
X P(Wasia|Cmacet paran) X P(Wasrira|Cmacet paran)
x P (Warah|Cmacet parah) X P (Wtegalegalcmacet parah)

X P(Wramailcmacet parah) X P(Wlancarlcmacet parah)
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
— X—X—X—X—X—X—X—X—X—
40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
= 0.00000000000000009537

P(Tweet2|Cpacet )

= P(Wlalinlcmacet) X P(Wperempatanlcmacet) X P(lelcmacet)
X P(Wotistalcmacet) X P(WasiaICmacet) X P(Wafrikalcmacet)
X P(Warahlcmacet) X P(Wtegalegalcmacet) X P(Wramailcmacet)

X P(Wlancarlcmacet)
1 1 1 1 1 1 2 1 1 2
= o X=X =X —— X=X = X —— X — X — X —
39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
= 0.00000000000000049138

P(Tweet2| Clancar)
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= P(Wlalinlclancar) X P(Wperempatan|Clancar) X P(lelclancar)
X P(Wotistalcmacet parah) X P(WasiaIClancar)
X P(Wafrikalclancar) X P(WarahIClancar) X P(Wtegalegalclancar)

X P(WramaiIClancar) X P(Wlancarlclancar)
_t .ttt a3
43 43 43 43 43 43 43 43 43 43
= 0.00000000000000055526

Tabel 111. 10 Nilai probabilitas pada data testing Tweet 2

Kategori Nilai Probabilitas
Macet 0.00000000000000009537
Parah

Macet 0.00000000000000049138
Lancar 0.00000000000000055526

Dapat disimpulkan bahwa Tweet 2 termasuk dalam kategori lancar dikarenakan
probabilitasnya lebih besar di bandingkan dengan kategori yang lain dengan nilai

probabilitas 0.00000000000000055526.

111.5.3.Analisis Matching Nama Jalan Dengan Tweet

Dari tweet yang telah melewati tahap Naive bayes selanjutnya tweet yang
tersimpan di dalam database sebagai tweet hasil proses dari Naive bayes akan
digunakan sebagai objek dari proses matching nama jalan untuk melihat apakah
tweet tersebut dapat memberikan informasi kondisi jalan (macet parah, macet dan
lancar) atau tidak. Jika dalam tweet tersebut memuat kata/word/string nama jalan,
maka tweet tersebut dapat memberikan informasi kondisi jalan dan sebaliknya.

Nama jalan telah didefinisikan terlebih dahulu yang tersimpan sebagai table
nama jalan, kemudian table ini memiliki sebuah field kondisi jalan yang akan terisi
secara otomatis dari hasil proses matching nama jalan.

Untuk lebih jelasnya berikut Gambar I11. 15 flowchart proses matching nama

jalan dengan tweet.
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( Mulai |

tweet hasil naive
bayes

jalan = kosong)

matching

tweet memberikan info
kondisi jalan ?

datajalan (sudah
terdapat data kondisi
jalan)

selesai

Gambar I11. 15 Flowchart proses matching

Tigak

Penjelasan dari proses matching data jalan dan tweet untuk menghasilkan info

kemacetan.

1.  Data tweet yang sudah di kategori (hasil naive bayes) dan data jalan yang
tersimpan pada database akan dilkakukan proses pengecekan string.

2. Mencari nama jalan yang terkandung dalam tweet.

3. Apakah tweet mengandung nama jalan, jika mengandung nama jalan tweet
memberikan informasi kondisi jalan,

4.  Jika tweet tidak mengandung nama jalan, maka tweet tidak memberikan

infromasi kondisi jalan.
Dari hasil proses matching ini akan memberikan inforasi kondisi jalan yang

ada pada setiap tweet, apakah kondisi jalan tersebut macet parah, macet, atau lancar.



67

111.5.4.Analisis Kondisi Lalu Lintas

Kondisi lalu lintas seperti macet, macet parah serta lancar dalam penelitian
ini adalah merupakan salah satu bobot untuk perhitungan dijkstra yaitu sebagai
bobot kecepatan kendaraan, diamana bobot tiap kategori kondisi lalu lintas
mengacu pada penenlitian yang telah dilakukan sebelumnya [28].

Untuk transportasi yang termasuk dalam kategori jalan lokal primer yaitu
angkot dan mobil adalah kecepatan rencana paling rendah 20 (dua puluh) km/jam.
[9]

Kecepatan kendaraan saat kode berwarna merah dominan adalah sebesar
26,16 km/jam. Saat kode warna kuning dominan, kecepatan default yang digunakan
adalah 20,7 km/jam. Saat kode warna merah dominan, kecepatan defaultnya adalah
15,3 km/jam, 12 km/jam saat kode warna hitam dominan. [28]

Dikarenakan dalam penenlitian ini yang di gunakan adalah 3 (tiga) kategori
maka dapat disimpulkan bahwa, untuk kondisi jalan macet parah maka kecepatan
kendaraan adalah 12 km/jam = 200 m/menit, macet 15 km/jam =250 m/menit,

lancar 20 km/jam 333,33 m/menit.

111.5.5. Analisis Proses Konversi Tweet, Nama Jalan, dan Kondisi Jalan
Analisis proses konversi tweet, nama jalan, dan kondisi jalan adalah
merupakan suatu proses untuk mendapatkan perubahan kondisi jalan jika terdapat
masukan nama jalan memiliki kondisi macet parah, macet atau lancar.
Dimana proses ini akan melakukan perhitungan kecepatan kendaraan dan
jarak tempuh serta waktu tempuh. Berikut adalah rumus untuk menghitung waktu

tempuh kendaraan : [29]

|«

Dimana : v = kecepatan (km/jam)
s = jarak tempuh (km, m)

t = waktu tempuh (jam ,s)
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untuk waktu dan jarak tempuh normal diambil dari google maps, berikut proses
perhitungan untuk mendapatkan waktu tempuh, karena yang menjadi bobot sebagai

masukan untuk mendapatkan kondisi jalan adalah waktu tempuh :

S
t=—
v

Diketahui :
Tabel 111. 11 Jarak tempuh jalan

Nama Jalan Jarak (km)
JI. Ir. H. Djuanda 0.24
11
0.45
0.19
0.8
Jalan Surapati 0.35
0.89
0.26
0.28
1.8
Jalan Tamansari 0.16
1.6
Jalan P.H.H Mustapa 2.4

Tabel I11. 12 Kecepatan kondisi jalan

Kondisi jalan Kecepatan (km/jam)
Macet parah 12
Macet 15
Lancar 20

Jika kondisi macet parah

S
t=—
v
t_0.24
12

t = 1.2 menit



Jika kondisi macet

S
t=-—
%
t_024
15

t = 0.96 menit

Jika kondisi lancar

S
t=-
v
t_024
20

t = 0.72 menit

111.5.6.Analisis Algoritma Dijkstra
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Dalam penelitian ini ada beberapa elemen yang digunakan dalam penerapan

Algoritma Dijkstra, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Himpunan kandidat, C

Himpunan ini berisi elemen-elemen yang memiliki peluang untuk membentuk
solusi. Pada solusi pencarian rute terpendek himpunan kandidat ini adalah
himpunan node pada lintasan tersebut, seperti koordinat lokasi pengguna,
koordinat lokasi tujuan.

Himpunan solusi, S

Himpunan ini berisi solusi dari permasalahan yang diselsaikan dan elemennya
terdiri dari elemen dalam kandidat namun tidak semuanya atau dengan kata
lain himpunan solusi ini adalah bagian dari himpunan kandidat itu sendiri.
Fungsi seleksi

Fungsi yang akan memilih setiap kandidat yang akan memungkinkan akan

menghasilkan solusi optimal pada setiap langkahnya.
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Fungsi kelayakan

Fungsi keleyakan akan memeriksa apakah suatu kandidat yangterpilih
melanggar atau tidak. Apabila kandidat melanggar maka kandidat tidak akan
dimasukkan kedalam himpunan solusi.

Fungsi Objektif

Fungsi ini akan memaksimalkan atau meminimalkan nilai solusi. Tujuannya

adalah memilih satu solusi terbaik dari masing-masing anggota himpunan

nisialisasi node awal, Beri label permanen
jarak tiap node dan untuk node dengan
node akhir jarak minimum

¥ ¥

solusi.

[y

Beri label sementara Menghapus dari
untuk jarak antar daftar tabel
node sementara
¥ l Ya
Menentukan jarak Mencari node terpendek
minimun dari label berikutnya dengan
sementara membandingkan jarak menuju

node akhir dari node yang telah
memiliki label permanen

<>

Tidak

Selesai

Gambar I11. 16 Flowchart Algoritma Dijkstra

Secara umum langkah-langkah algoritma dijkstra dalam penelitian ini ditulis

sebagai berikut jika seandainya ingin mencari rute terdekat dari node a :

1.

Tetapkan jarak semua node terhadap node a, yaitu infinity atau tak hingga untuk
node yang lain dan 0 untuk node a.
Tandai semua node dengan status belum dikunjungi. Jadikan node awal node

awal sebagai node terkini.
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3. Untuk node terkini, hitung jarak semua tetangga node ini dengan menghitung
jarak (dari node awal).

4. Setelah selesai mnegecek semua tetangga dari node terkini di tandai dengan
status sudah dikunjungi.

5. Setelah semua node dikunjungi maka akan didapati jarak minimum semua

node terhadap node a.

1. Analisis Algoritma Dijkstra untuk mobil

Proses pencarian rute terdekat untuk angkutan seperti mobil dalam penelitian
ini adalah dengan memperhitungkan waktu, dimana contoh kasus yang pertama jika
kondisi jalan lancar. Berikut adalah Gambar I11. 17 Rute Kondisi Jalan Lancar.

2 Jalan Tubagus Ismail lll
0.35 km = 1.03 menit

JLIrH. Ouanda
0.24 km = 0.72 menit
Jalan . 0.13 km= 0.39 menit 0.18 knf220.54 menit
C\ Sumurbandung ,/: Jalan Dipatiukur 11 }_Jalan Dipatiukur @ Singaperbangsa 13
/ 0.35km=1.05 menin]/ 12 km =36 menit \ZJ 4
.E-
JLIrH. Djvanda g §|E
1.1 km £ 3.3 menit of= =8
= =D —
= | oy i
o | @ =lm ]
ZE Y Jalan Hasanudin 3|z S(E
] 4 =
£ | U5 km = 1.5 menit =5 8
= w| @ o
'Z £ JLIrH. Djuanda iy
o | = 0.45 km F 1.35 menit 3
35 |@ E
Ny : ~ . Jalan Surapati
Jalan Surapati 7~ Jalan Surapati o Jalan Surapati o\ P
g 14 C 15 1Al - 16 Jalan P.H.H Mustafa
C 089 km=267 U265 km =1.78 0.28 km = 0.84 menit \__/ 18km=54 meni
/‘ nit menit N 24km=72 memt
Jalan Tamansari JLIr H. Djuanda Jalan Panjgeran Komnel
0.16 km = 0.48 menit 0.19 km|= 0.57 menit 0.15 km F 0.45 menit
Jalan Sentot Alib h J\F‘hl
16\ JalanISuIanjana '(E Jalan Diponegoro 19 ao‘flg k;n_ 0.6 ‘m?n‘ff P ?r? = F :ﬂﬁ?m
T A 01 km=03menit \__/
©
= E Jalan Diponegoro
E E g = - @—Jalan Supratmar:
=15 i E 0.7 km = 2.1 menit 1.3 km = 3.9 menit
= | E |l =
=
H z

mi

Gambar I11. 17 Rute Kondisi Jalan Lancar
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Berikut Tabel I11. 13 kondisi ketika jalan mendapatkan nilai macet.
Tabel I11. 13 Tabel Perubahan Kondisi Jalan Dalam Satuan Menit

Nama Jalan Kondisi Lancar (menit) Kondisi Macet (menit)
JI. Ir. H. Djuanda 0.72 0.96
3.3 4.4
1.35 1.8
0.57 0.76
2.4 3.2
Jalan Surapati 1.05 1.4
2.67 3.56
0.78 1.04
0.84 1.12
54 7.2
Jalan Tamansari 0.48 0.64
Jalan P.H.H Mustapa 7.2 9.6

Berikut adalah Gambar I11. 18 Rute Kondisi Jalan Macet.

Jalan Tubagus Ismail lll

0.35 km = 1.05 menit

JLIrH. Djuanda
0.24 km = 0.96menit

Jalan -
Sumurbandung 3 Jalan Dipatiukur
1.2 km = 3.6 menit

0.35 km = 1.05 menit

Jalan

11 Jalan Dipatiukur
0.13 km= 0.39 men

©

g
0.18 km = 0.54 menit

=z JLIrH f & E
2|2 1.1 km =] s £
G |o ER s
G RE B |-
= 5km=15m ol = ]
HE = =
= | 3|8 o
S|® JLIrH. 3| & m [
- 0.45 km[= 1.8 menit 2 e
. i Jalan Surapati
Cg\ . 33Jkglan_s1u£apa_tl 5 J_alaqn .Surflpat_\r m “J;rlac Sf'j‘pj‘l' i 13 Jalan Surapati QE) TEkm =72 ment 17 Jalan P H.H Mustafa
/UI5km =T dment \ /" 083 km . .56 DZBFm=T0Ement \ "/ 028 km =112 ment = remen 2.4 km = 9.6 menit
menil
Jalan Tgmansari JLIrH. Djuanda Jalan Panjgeran Komel
0.16 K = 0.64 0.19 km[= 0.76 menit ~ 0-15 km 3 0.45 menit
nfenit
Jalan Sentet Alibasyah Jalan Pahl
16\ Jalan Sularuang ’/‘G Jalan Diponegoro 19 auag zin= 0 Elmzﬁws:ta 1 Eaﬁp = F iaﬂiﬂ\t
A ;enTt e 01km=03mentt \__J/
£|E g5 E Jalan Diponegoro
E g o E‘; @—Jalan Supratman.
2| T v 0.7 km = 2.1 menit 1,3 km = 3.9 menit
e ] (=]

|

Gambar I11. 18 Rute Kondisi Jalan Macet

Penyelesaian per langkah di ilustrasikan dengan penjelasan berikut ini:

{S} adalah himpunan node yang jarak terdekatnya telah diketahui C[K] adalah
kapasitas busur yang menunjukkan waktu tempuh pada node tertentu dari node saat
ini dimana harga C[K] = 0, menunjukkan node saat ini, C[K] = o, menunjukkan

tidak ada busur yang terhubungkan secara langsung dari node saat ini. Untuk
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mendapatkan rute terdekat dari node 2 ke node 19 dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut:
Langkah 0 — Tahap inisisasi dapat dilihat pada Gambar I11. 19 Tahap inisiasi dijkstra

berikut.

Jalan Tgmansari
0.16 kfn = 0.64
enit

0.18 km = 0.54 menit

urapati
17 Jalan P.HH Muslafa

enit
JLIrH. Djuanda MM Jalan Parjgeran Komel
0.19 km|= 0.76 menit  0-15 km 3 0.45 menit

Jalan Sentct Alibasyah
02km=p i

Jalan Diponegora 6 menit

: Jalan

Jalan Martadinata P

L

{S}=0

Sulanjana 5 19
"em_t U " J01Tkm=03menit \_/
3z
§ £ Jalan Di
=1 alan Diponegoro
8 o - (20 }—alan
i ; 0.7 km = 2.1 menit 13km
4 =
B
=]

Gambar I11. 19 Tahap inisiasi dijkstra

=3 E
3|l 1
RE =
& g
G = 2IE
3|8 =l
5" 3@
” Jalan Surapati . Jalan Surapati TG\ Jalan Si
089 km = 3.56 DT Rm= T men N\ S oo ® s km=7Zment

2.4 km = 9.6 menit

Jalan Pahlawan
15km=45

Supratman:
= 3.9 menit

5 menit

Langkah 1 — memasukkan node K yang dipilih sebagai node sumber dan

memasukkannya ke dalam himpunan node yang diperhitungkan {S} = 2, lihat

Gambar 111. 20 Tahap identifikasi node sumber (awal).

¥ Jalan Tubaqus lsmail Il
0.35 km = 1.05 menit

JLirH

Jalan 0.24 km

Sumurbandung

Djuanda
= 0.96menit
Jalan Dipatiukur

Jalan

Jalan Dipatiukur
0.13 km= 0.39 men

0.18 km = 0.54 menit

o =
== & c
5 [ Sl _8
£ |=r ng T |—
[ =2 =
HE &% 2IE
= o E =2
- S|® 5 |m
= o
Cg Jajan Surapatl /7, Jalan Surapal 15 Jalan Surapati ey Sureke 17 }—Jalan P.HH Mustafﬂ
0.89 km :' 356 026 km=T0dment \ "/ 0.28 km = 112 menit 1.8 km = 7.2 menit 2.4 km = 9.6 menit
meni
Jalan TAmansari JLIrH. Djuanda Jalan Pangeran Kornel
0.16 kn = 0.64 019 kml[= 0.76 menit  0.15 km 5 0.45 menit
enit
Jalan Sentot Alibasyah Jalan Pahlawan
10 Jalan Su\aruaﬂ_a /'G Jalan Diponegoro 19 02km=[06 Men):t 1.5 km = 4.5 menit
o "en;t e " 0 km=03ment \_/
o =
E EE
= 3 Jalan Diponegoro
E o & — @—Ja\an Supratman
2 = ; 0.7 km = 2.1 menit 1.3 km = 3.9 menit
5 =
5 =]

L

Gambar I11. 20 Tahap identifikasi node sumber (awal)
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Langkah 2 — memperbarui C[K] untuk semua node terdekat dari node 2 yang tidak
ada dalam {S} lihat Gambar I1l. 21 Tahap ke-3 dijkstra.

JLrH. Puanda
024 km[= 0 96menit Jalan
% Jalan Dipatiukur .

T 12km =36 menit

Jalan
Sumurbandung , 3
0.35 km = 1.05 medt

®

0.18 km = 0.54 menit

= | JLIrH. Djuanda g E
T2 1.1km = = E
2= 2 w
£ ; Jalan Hasanudin f‘ %1‘] =2
=
=L 5km = 1.5 menit ol R
El= K HE
S |e JLICH. Djuanda 3l e

- 0.45 km|= 1.8 menit = R

n Jalan Surapati

G\ - aanﬁn:%ugaﬁ:]“ 5 J_a\e;n Surftpeu_lr ) \\J;r‘afn?irjpné\lrmmn 15 Jalan Surapati \19 (1T e PHA Mustafa

/T ELAN 0.89 :nr?m_tam her O ment \ "/ 0.28 km = 1.12 menit ‘ - 2.4 km = 9.6 menit

Jalan Tgmansari JLIrH. Djuanda h Jala_n Pan) jeran Kom_el
0.16 kfm = 0.64 0.19 km|= 0.76 menit 015 km 3 0.45 menit
enit
Jalan Sentot Alib: h Jalan Pahl;
16\ Jalan Sulanjana /’E Jalan Diponegoro 19 auag (_f!.ﬂ: 0 E\"isma 1 53.«_T: 3 :.’FEZ'\-:R
TR 01km=03ment \_/

= menit ol =
els El &
= IS Jalan Diponegoro
EE g o - ' (20— Jalan Supratman
= " = g 0.7 km = 2.1 menit 1,3 km = 3.9 menit
5= S| 2
3|8 o

|

Gambar I11. 21 Tahap ke-3 dijkstra

C[2] = min (o,([2] + (2,1)) = min(co, 0+1,05) = 1,05
C[3] = min (e0,([2] + (2,3)) = min(eo, 0+0.96) = 0.96

Langkah 3 — Memilih node K terpilih dengan jarak terdekat dari node A dan
ditambah ke {S} = 2, 3, dari perthitungan sebelumnya didapat node 3 sebagai rute

minimum seperti Gambar 111. 22 Tahap ke-4 dijkstra.

 Jalan Tubagus Ismail Il
0.35 km = 1.05 menit

JLIrH. Djuanda
0.24 kmf 0.96menit Jalan
% Jalan Dipatiukur

T 12km = 3.6 menit

Jalan

s
@\ Sumurbandung , /3
7 0.35 km = 1.05 me¥t

Jalan Dipatiukur
" 0.13 km= 0.39 men: ?

0.18 km = 0.54 menit

o =
- o
= |2 &b S
|z oilg
o lE =5 £
& |o EN ] ]
E |= nig -
5
N |z g
£ w|@
5|5 &% EHE
= N2 =
5@ i 2l
- 3 &
= =

Jalan Surapati 5 Jalan Surapati lan Surapet 17 }—Jalan P.H.H Mustat
0.26 km = 1.0 menit U - _ R 1,8 km = 7.2 menit _ -
0.28 km = 1.12 menit 2.4 km = 9.6 menit

=

2

P

0.89 km = 3.56
menit

Jalan Panjgeran Komel

Jalan Tgmansari JLIrH. Djuanda il -
016 km = 0.64 019 km[= 076 menit ~ 0.15 km 3 0.45 menit
enit
Jalan Sentot Alib h Jalan Pahl
10 Jalan Su\aniang {‘E Jalan Diponegoro 19 auag (Eﬂ: 0 EIM?}:(H 1 53-'T= H 5322!":“
JE e 0.1km=03menit \_/

= menit ] =
= [ =1 Jalan Diponegoro
E :I—r © ;‘ = @—Ja\aﬂ Supratman
2| = 07 km = 2.1 menit 1,3 km = 3.9 ment
c|E 4| =
£z B
5|8 S

|

Gambar I11. 22 Tahap ke-4 dijkstra
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Langkah 4 — memperbarui C[K] untuk semua node terdekat dari node 3 yang tidak

ada dalam {S}, Simpan node 3 sebagai node awal selanjutnya

Jalan
Singaperbangsa
0.18 km = 0.54 menit

0.24 km[E 0.96menit
s

L/
A Y Jalan Dipatiukur Y Jalan Dipatiukur

13 km= 0.39 men

~
= |3 slE 5
b|E =5 E
5 |m 3o e
E |« Jalan Hasanudin e 2|2
=i ks HE
&= Sl EE
B la ilg =(a

- ] s|2
(g Jalan Surapati ” Jalan Surapati 5 Jalan Surapati 15\ Jalan Surapati 17 }—Jalan P.HH Musta{a4.

0.89 km _213 56 025 km=T04ment \ "/ 28 km = 1.12 menit \/ 1Bkm =72 menit 2.4 km = 9.6 menit
meni
Jalan Tdmansari JLILH. Djuanda Ja\ap Pan) jeran Komel
0.16 K = 0.64 019 km|= 0.76 menit  0-15 km 3 0.45 menit
enit
Jalan Sentot Alibasyah Jalan Pahlawan
1D Jalan Su\anjang 5 Jalan Diponegoro 19 02km=06 __en)/"t 1.5 km = 4.5 menit
T ""em_t O 01km=03mentt \__/
of =

S | = =l . Jalan Diponegoro
E %’ 9| @—Ja\an Supratman
2 [} T g 0.7 km = 2.1 menit 1,3 km = 3.9 menit
c|E 4| =
5= Sl =
3|8

|

Gambar I11. 23 Tahap ke-5 dijkstra

Langkah — 5 memilih node K terpilih dengan jarak terdekat dari node 3 dan di
tambah ke {S} = 2,3,8. Node awal selanjutnya adalah 8.

C[8] =1.05, C[3] =0.96, (3,8) =2.01

C[4]=4.4,C[3]=0.96, (3,4) =5.36

C[11] =3.6, C[3] = 0.96, (3,11) =

I
o
Ul
o

0.24 kme 0.96menit Jal
Py alan

% Jalan Dipatiukur

Jalan Dipatiukur
0.13 km= 0.39 men

0.18 km = 0.54 menit

-
= 5 & T
& it £
g El s
£ E |-
- oE i
5 Az FE
- G = o
1 Elk ™ (42
0.45 km|= 1.8 menit = S
e L\ . Jalan Surapati
o), Jalan Surapati g™y Jalan Swapali R Jalan Sumpati 0 Jalan Supati 16) — {17 }—Jalan P-H.H Mustahx
{ V5 km=14 ment \ >} 083 km =356 UERm = 10 ment A\ o ® )8 km = 7.2 menit T
-~ menit 0 m = 1.12 menit 2.4 km = 9.6 menit
Jalan Tgmansari JLIrH. Djuanda Ja\ap Pan| eran Komel
0.16 Kfn = 0.64 0.19 km|= 0.76 menit ~ 0-15 km 5 0.45 menit
enit
Jalan Sentot Alibasyah Jalan Pahlawan
1D Jalan Su\aniang fG Jalan Diponegoro 19 02km=106 me,};( 1.5 km = 4.5 menit
b mem" e S0 km=03menit \__/
o =
-E 2 o~ Jalan Diponegoro /2-0 Jalan Suorat
£ 2] — alan Supratman
s I £ 0.7 km =21 menit 1,3 km = 3.9 menit
] 3|2
3 o

L

Gambar I11. 24 Tahap ke-6 dijkstra
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Langkah ke - 6 Memperbarui C[K] untuk semua node terdekat dengan node 8, dan

node 9 merupakan node satu-satunya yang terhubung dengan node 8, maka dipilih

9 sebagai node selanjutnya dan simpan node 9 ke dalam {S} = 2,3,8,9.

™ Jalan Tubagus Ismail Il

0.96menit
A Y Jalan Dipatiukur

Jalan Dipatiukur
0.13 km= 0.39 men

Jalan Tamansari
Bpn ABjEUBY LEJEL

uBL G| = WY §7'0

juanda
= 1.8 menit

V1 6km=4.8 menit y

Jalan

0.18 km = 0.54 menit

Jalan Surapati

=
5
E
I
=2
5 |-
Sl
Sle
c|=
==
= |3
=
=\ Jalan Surapati
6 )= T P K Muslafa
: h 2.4 km = 9.6 menit

0.28 km = 1.12 menit

Jalan Sentct Alibasyah
0.2 km =106 menit

Jalan Diponegoro

Jalan Pahlawan
1.5 km = 4 5 menit

4 3 \ Jalan Surapati Jalan Surapati s
‘ 0.89km = 3.56 U26km =104 ment \ "/
= menit
Jalan Tamansari JLIrH. Djuanda Jalan Panigeran Komel
0.16 Kim = 0.64 0.19 kmf= 0.76 menit ~ 0-15 km 5 0.45 menit
enit
0 Jalan Su\anjang 5 Jalan Diponegoro 19
S ""em_t T 01km=03ment \__/
= |3 sl =
£ § ¢
2|2 &l ¢
s |
=0 = £
c|E 4| =
=1 B
3|7 g

|

0.7 km = 2.1 menit

@—Ja\an p d
1,3 km = 3.9 menit

Gambar I11. 25 Tahap ke-7 dijkstra

Langkah ke - 7 Memperbarui C[K] untuk semua node terdekat dengan node 9

C[5] = 1.4, C[9] = 6.81, (9,5) = 8.21
C[10] = 0.64, C[9] = 6.81, (9,10) = 7.45

¥ Jalan Tubagus Ismail Il
0.35 km = 1.05 menit

0.96menit
4 Jalan Dipatiukur

Jalan Dipatiukur
0.13 km= 0.39 men

Jalan

0.18 km = 0.54 menit

~[»
<[z 5| g
H -3 £
& |o 3o )
El= s T =
i it ] =0
5|5 B % 3l
£ = =
5|2 JLIH. juanda als =g
0.45 km|= 1.8 menit 2 e
s T ol Jalan Surapati
‘ 9 ., J_aletqn Surflpal_\r @ “Jatrla(l Sir:pﬂl - 15 Jalan Surapati 1g\ P AT 17 Jalan P.HH Mustafa
A N ‘—‘5~:1”_"m’t333 DR =T0Ement A"/ 028 km = 112 ment H R e men 2.4 km = 9.6 menit
Jalan Tamansari JUIrH. Quanda h Ja\a_n Pan) jeran Kom_e\
0.16 kn = 0.64 019 kmf= 0.76 menit ~ 0-15 km 5 0.45 menit
enit
ing Jalan Sentot Alibasyah Jalan Pahlawan
’ 10 M Jalan Sulanjana Jalan Dipanegoro i 0.2 km=0.6 ""en)\‘t 5km = 4.5 menit
\ TS 01 km=03 ment \_/
I~ enit =
g2 R
£ = 5 f Jalan Diponegoro
|2 =] @—Ja\an Supratman-
S| I 0.7 km = 2.1 menit 1,3 km = 3.9 menit
5 sE
5 =

|

Gambar I11. 26 Tahap ke-8 dijkstra
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Langkah ke - 8 Memilih node terdekat dengan node 9, dan terpilih node 10 adalah

yang terdekat dengan node 9, simpan 10 sebagai node awal selanjutnya {S} =

2,3,8,9,10.

Jalan

Jalan Dipatiukur
0.13 km= 0.39 men

0.18 km = 0.54 menit

os E
=5 E
El o
s 5 =
5 :‘—; Sl
oz HE
JLIrH. Djuanda alg k|
0.45 km|= 1.8 menit E e
A
> Jalan Surapati Jalan Surapati @ Jalan Surapati s Jalan Surapati 1g\ Jalan Surapati
‘ Skm=14 0.89 km =356 026 km =104 menit \ "/ 0.98 km = 1 12 menit 1.8 km = 7.2 menit
~ menit : -
Jalan Tamansari JUIrH. Quanda Ja\a_n Pan) jeran Kom_e\
0.16 kim = 0.64 0.19 km[= 0.76 menit 0.15 km 5 0.45 menit
enit
ing Jalan Sentot Alibasyah
’ M Jalan Sulanjana Jalan Dipanegoro i 0.2km={0.6 ""en)\‘t km=
\ TET—rEs 01 km=0.3 menit W/
menit —
£ E| IS Jalan Diponegoro
E g o — @—Ja\an Supratman
2 = ; 0.7 km = 2.1 menit 1.3 km = 3.9 menit
= | =
= i
5 =

i

Gambar I11. 27 Tahap ke-9 dijkstra

Jalan Pahlawan
5 5 menit

17 -Jalan P.H.H Mustafa
2.4 km = 9.6 menit

Langkah ke - 9 Memperbarui C[K] untuk semua node terdekat dengan node 10
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Gambar I11. 28 Tahap ke-10 dijkstra

1.8 km = 7.2 menit

Jalan Pal

5k

Jalan Supratman.
1,3 km = 3.9 menit

2.4 km = 9.6 menit

hlawan
5 menit

17 Jalan P.H.H Mustafa



78

Langkah ke - 10 Memilih node terdekat dengan node 10, dan terpilih node 6 adalah
yang terdekat dengan node 10, simpan 6 sebagai node awal selanjutnya{S} = 2, 3,

8,9, 10, 6.
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Gambar I11. 29 Tahap ke-11 dijkstra

Langkah ke - 11 Memperbarui C[K] untuk semua node terdekat dengan node 6

yang terpilih adalah node 7 dan 19
C[7]1=3.2,C[6] =8.5, (6,7) =11.7
C[19] = 0.3, C[6] = 8.5, (6,19) = 8.8
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Gambar I11. 30 Tahap ke-12 dijkstra
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Langkah ke - 12 Memilih node terdekat dengan node 6, dan terpilih node 19 adalah
yang terdekat dengan node 6, simpan 19 sebagai node awal selanjutnya {S}.

dikarenakan node akhir sudah ditemukan maka rute terdekat adalah {S} = 2, 3, 8,

9, 10, 6, 19.
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Gambar I11. 31 Tahap ke-13 dijkstra

Rute terpendek yang dapat dilewati kendaraan mobil dari Jalan Tubagus Ismail
menuju Jalan Merdeka adalah melewati rute :

1. Jalan Ir.H. Djuanda

2. Jalan Sumur Bandung

3. Jalan Tamansari

4. Jalan Sulanjana

5. Jalan Diponegoro

Dengan estimasi waktu 8 menit 8 detik.

2. Analisis Algoritma Dijkstra untuk Angkot

Proses pencarian rute terdekat untuk angkutan angkot dalam penelitian ini
adalah dengan memperhitungkan waktu tempuh perjalan, dimana contoh kasus
yang pertama jika kondisi jalan macet diamana untuk waktu tempuh rute pada setai
jalan terlihat pada Tabel Ill. 13 Tabel Perubahan Kondisi Jalan Dalam Satuan
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Menit. Berikut adalah Gambar I1lI. 32 Trayek Angkot dimana dalam gambar

terdapat 3 angkot dari node 1 menuju node 7 berikut jalur angkot yang dimaksud :

1.
2.

Sumur Bandung — JI. Tamansari

—JI. Surapati

Angkot 1 (node merah) : Jalan Tubagus Ismail 111 —JI. Ir. H. Djuanda

Angkot 2 (node kuning) : Jalan Tubagus Ismail 111 — JI. Ir. H. Djuanda — JI.
—JI. Tamansari — JI. Martadinata

3. Angkot 3 (node ungu) : Jalan Tubagus Ismail I11 - JI. Ir. H. Djuanda — JI. Dipati
Ukur — JI. Hasanudin - JI. Ir. H. Djuanda
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Gambar I11. 32 Trayek Angkot
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Langkah 0 — Tahap inisisasi dapat dilihat pada Gambar I11. 33.
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Gambar I11. 33 Tahap Insiasi Rute Angkot

Langkah 1 — memasukkan node K yang dipilih sebagai node sumber dan

memasukkannya ke dalam himpunan node yang diperhitungkan {S} =1.
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Gambar I11. 34 Identifikasi node sumber dan tujuan

Langkah 2 — memperbarui C[K] untuk semua node terdekat dari node 1 yang tidak

ada dalam {S}, Simpan node 2 sebagai node awal selanjutnya
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Gambar I11. 35 Tahap Ke-3 dijkstra

Langkah 3 — memilih node terdekat dengan node sebelumnya C[1] = 0 < C[2] =

1.05. terpilih node 2 sebagai node saat ini selanjutnya.
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Gambar I11. 36 Tahap Ke- 4 dijkstra

Langkah 4 - memperbarui C[K] untuk semua node terdekat dari node 2 yang tidak
ada dalam {S}, Simpan node 2 sebagai node awal selanjutnya {S} =1, 2



83

Pt +
27
JLIrH. Djuafda
- Jalan 024 k;n _'[I Gmenit Jalan
. M ’ * Jalan Dipatiukur

Sumurbandung

0.18 km = 0.54 menit

.

- - .
= = & S
g [= 3| e
G A B (=
=l =2 =l
£ iE ElE
5@ JLIrH. Djujnda 3z 2l

- 0.45 km]= 1.8 menit =2 e

g Jalan Sur: Jalan Surapati m Jalan Surapati 15 Jalan Surapati Wé\ Jalan Surapati 7 ESEHE Muslaﬁa

5 km= 0.89 km = 3.56 026 km =104 menit \ "/ 0.28 km = 1.12 menit ~ /1 Ekm =72 menit 9.4 km = 9.6 menit
menit - = - 9. el
Jalan Tgmansari JLIrH. Djuahda Ja\a_n Pan| jeran Kornel
0.16 kfn = 0.64 0.19 km|= 176 menit 013 km 7 0.45 menit
enil
10 Jalan Sulanjana /E Jalan Diponegoro 19 Jaluag ?_.e.m:t’tg'%“?.i?:(ah 1 .:ja\\:an Eah%aﬁzﬂ"

S "‘em:t e " J01km=03 mentt \_/
0% g =
E § £ Jalan Di
= 3 alan Diponegoro
E 9 & — - ’/20 Jalan Supratman
3 g 07 km = 2.1 menit 1.3 km = 39 menit
c o =
B o
. s

)

Gambar I11. 37 Tahap Ke- 5 dijkstra

Langkah 5 — memilih node terdekat dengan node sebelumnya
C[2] =1.05C[3] =2.01,C[2] =1.05C[11] =4.56, C[2] = 1.05 C[8] = 2.01, setelah
dibandingkan maka yang nilai waktu terkecil terpilih node 8 sebagai node saat ini

selanjutnya.
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Gambar I11. 38 Tahap Ke- 6 dijkstra

Langkah 6 - memperbarui C[K] untuk semua node terdekat dari node 3 yang tidak
ada dalam {S}, Simpan node 8 sebagai node awal selanjutnya {S}=1,2,8
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Gambar I11. 39 Tahap Ke- 7 dijkstra

Langkah 7 — memilih node terdekat dengan node sebelumnya
C[8] = 2.01 C[9] = 4.8, C[8] + C[9] = 6.81, setelah dibandingkan tidak terdapat

node lain maka yang nilai waktu terkecil terpilih node 9 sebagai node saat ini

selanjutnya.
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Gambar I11. 40 Tahap Ke- 8 dijkstra

Langkah 8 - memperbarui C[K] untuk semua node terdekat dari node 9 yang tidak

ada dalam {S}, Simpan node 9 sebagai node awal selanjutnya {S}=1,2,8,9
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Gambar I11. 41 Tahap Ke- 9 dijkstra

Langkah 9 — memilih node terdekat dengan node sebelumnya
C[9] = 6.81, C[10] = 0.64 , C[8] + C[9] = 7.45,
C[9] = 6.81, C[5] = 1.4, C[8] + C[9] = 8.21 setelah dibandingkan terdapat node

lain maka nilai waktu terkecil terpilih node 10 sebagai node saat ini selanjutnya.
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Gambar I11. 42 Tahap Ke- 10 dijkstra

Langkah 10 - memperbarui C[K] untuk semua node terdekat dari node 10 yang

tidak ada dalam {S}, Simpan node 10 sebagai node awal selanjutnya {S} =1, 2,
8,910
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Gambar I11. 43 Tahap Ke- 11 dijkstra

Langkah 11 — memilih node terdekat dengan node sebelumnya
C[10] =7.45, C[6] = 1.05, C[8] + C[9] = 8.5,
C[10] = 7.45, C[7] = 3.84, C[8] + C[9] = 11.29 setelah dibandingkan terdapat node

7 sebagai node tujuan, maka proses telah tercapai.

Jadi rute angkot terdekat adalah angkot 2 yang melewati Jalan Tubagus Ismail 111
—JI. Ir. H. Djuanda — JI. Sumur Bandung — JI. Tamansari — JI. Surapati — JI.

Tamansari — JI. Martadinata dengan waktu tempuh 11 menit 29 detik.

111.6. Analisis Arsitektur Sistem

Platform mobile adalah salah satu subsistem yang dipilih untuk pembangunan
dari perangkat lunak ini. Arsitektur perangkat lunak pada platform mobile
mengambarkan bagaimana perangkat lunak saling berinteraksi seperti
diilustrasikan pada Gambar Ill. 44 Arsitektur Perangkat Lunak Pada Platform
Mobile. Gambar tersebut menggambarkan keseluruhan arsitektur sistem pada

platform mobile.
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Twitter API

Database

. Request data dari perangkat mobile
ke server

. Response data dari server ke
perangkat mobile

Gambar I11. 44 Arsitektur Perangkat Lunak Pada Platform Mobile

Berikut adalah deskripsi dari Gambar I11. 44 Arsitektur Perangkat Lunak Pada
Platform Mobile:
1. Perangkat mobile pengguna melakukan request data ke server melalui API
2. Perangkat mobile secara langsung akan memeberikan request positioning
mobile.
3. Server menerima request data dari server dan menentukan jenis request yang
diminta.
4. Server melakukan proses sesuai request ke twitter API

5. Server memberikan pesan sesuai request yang diberikan.

111.7. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dibagi menjadi dua kebutuhan yaitu
kebutuhan fungsional dan non fungsional. Spesifikasi kebutuhan fungsional dapat
dilihat pada Tabel I1l. 14,dan spesifikasi kebutuhan non fungsional dapat dilihat
pada Tabel I1I. 15.
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Tabel I11. 14 Spesifikasi Kebutuhan Fungsional

| Nomor | Spesifikasi Kebutuhan Fungsional

SKPL-F-001 Aplikasi ini dapat membantu pengguna untuk mencari rute terdekat menuju
lokasi tujuan menggunakan angkot.

SKPL-F-002 Aplikasi ini dapat membantu pengguna untuk mencari rute terdekat menuju
lokasi tujuan menggunakan mobil.

SKPL-F-003 Aplikasi ini dapat membantu pengguna untuk mencari rute terdekat menuju
lokasi tujuan menggunakan motor

SKPL-F-004 Aplikasi ini dapat membantu pengguna untuk mencari rute terdekat menuju
lokasi tujuan menggunakan jalan kaki

SKPL-F-005 Aplikasi ini dapat pengguna untuk melihat info kemacetan

SKPL-F-006 Aplikasi ini dapat mencari peta lokasi tujuan sesui dengan inputan pengguna

Tabel I11. 15 Spesifikasi Kebutuhan Non Fungsional

Nomor Spesifikasi Kebutuhan Non Fungsional

SKPL-NF-001 Sistem yang dibangun pada sistem mobile

SKPL-NF-002 Sistem yang dibangun minimal menggunakan sistem operasi android versi
4.2 Jelly Bean

SKPL-NF-003 Sistem yang dibangun menggunakan pemanfaatna perangkat GPS, dan A-
GPS yang ada dalam device

SKPL-NF-004 Sistem dibangun dengan spesifikasi hardware yang memenuhi standar
minimum kebutuhan

SKPL-NF-005 Desain user interface dan user experience pada perangkat lunak yang akan
dibangun mengacu kepada design guidelines android dari google
SKPL-NF-006 Sistem tidak mengizinkan konten yang mengandung unsur sara, Pornografi
dan norma-norma kesusilaan.

SKPL-NF-007 Perangkat lunak yang dibangun harus menghasilkan format file standar
(.json) yang bisa digunakan oleh pihak luar yang berkepentingan.

111.8. Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Analisis kebutuhan non fungsional pada sistem ini meliputi analisis perangkat

lunak, analisis perangkat keras dan perangkat pikir.

1. Product Requirement
Berikut adalah kebutuhan non fungsional berdasarkan klasifikasi product

requirement.

a.  SKPL-NF-001 Sistem yang dibangun sistem berbasis mobile.

b.  SKPL-NF-002 Sistem yang dibangun minimal menggunakan sistem operasi
android versi 4.2 Jelly Bean dan dibangun dengan dengan kebutuhan
perangkat lunak minimum
a) Sistem Operasi (platform bebas).

b) Web server XAMPP versi 1.1.7 ke atas sebagai web server
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c) Kode editor berupa sublime text 3.

d) Integrated development environment (IDE) berupa Android Studio.

e) Android Development Tools versi 22.1.6 sebagai plugins Android Studio.
f) Android Software Development Kit sebagai framework android
SKPL-NF-003 Sistem yang dibangun menggunakan perangkat GPS, dan A-
GPS yang ada dalam device

SKPL-NF-004 Sistem dibangun dengan spesifikasi hardware yang memenuhi
standar minimum kebutuhan seperti:

a) Komputer dengan VGA on board 512 MB

b) Layar dengan resolusi 1024x600

c) Komputer dengan ram 2 GB

d) Perangkat android dengan ram 512

e) Device android dengan resolusi 320x480

Organisational Requirement

Berikut adalah kebutuhan non fungsional berdasarkan Kklasifikasi

Organisational Requirement.

a.

3.

SKPL-NF-005 Desain user interface pada perangkat lunak yang akan
dibangun mengacu kepada design guidelines android dari google
External Requirement

Berikut adalah kebutuhan non fungsional berdasarkan klasifikasi External

Requirement.

a.

SKPL-NF-006 Sistem tidak mengizinkan konten yang mengandung unsur sara,
pornografi dan norma-norma kesusilaan.
SKPL-NF-007 Perangkat lunak yang dibangun harus menghasilkan format file

standar (.json) yang bisa digunakan oleh pihak luar yang berkepentingan.
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4.  Analisis Kebutuhan Non Fungsional Pengguna

Analisis kebutuhan non fungsional pengguna adalah batasan-batasan dari
layanan-layanan dan fungsi-fungsi yang dibutuhkan dari sebuah sistem dari segi
perangkat pikir. Dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu User
Knowledge and Experience, User Job and Task Characteristic and User Physical
Characteristic.
a. User Knowledge and Experience

User Knowledge and Experience yang diharapkan dari pengguna perangkat lunak
pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel I1l. 16.

Tabel 111. 16 User Knowledge and Experience

Knowledge And Experiences
Compulter Literacy Cukup sampai tinggi
Sistem Experiences Rendah sampai tinggi
Application Experience Rendah sampai tinggi
Task Experience Rendah sampai tinggi
Other Sistem Use Frequent
Education SMA sampai Perguruan Tinggi
Reading Level Sedang sampai Tinggi
Typing Skill Sedang sampai Tinggi
Native Language Or Culture | English

b. User Job and Task Characteristic
User Job and Task Characteristic yang diharapkan dari pengguna perangkat
lunak pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel Il1. 17.
Tabel 111. 17 Job and Task Characteristic

Job and Task Characteristic
Task Structure Tinggi
Social Interactions Perlu
Primary Training None
Job Category None
Frequency of Use Rendah
Task or Need Importance Medium
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c. User Physical Characteristic
User Physical Characteristic yang diharapkan dari pengguna perangkat lunak

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel I11. 18.
Tabel I11. 18 User Physical Characteristic

User Physical Characteristic
Age Young, middle aged, and elderly.
Gender Male and Female
Handedness Both
Disabilities None

111.9. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Object Relational
Mapping (ORM). Object relational mapping melakukan pemetaan terhadap tabel-
tabel pada basis data relasional dengan suatu class entitas yang ada pada bahasa
pemrograman berorientasi objek.

Pemetaan yang dilakukan ORM akan membutuhkan suatu jembatan berupa
format data JSON yang dapat menghubungkan ORM dengan database fisik yang
ada pada server. Struktur format data JSON yang digunakan pada penelitian ini
terbagi menjadi tiga yaitu data objek, data array dan data null.

1. Data Objek
Format pada Tabel I1l. 19 digunakan ketika data yang diterima dari server

merupakan data tunggal atau berupa satu objek
Tabel 111. 19 Struktur JSON data objek

Struktur data objek

{

“key” : “walue”

}

2. Data Array

Format pada Tabel I11. 20 Struktur JSON Array digunakan ketika data yang
diterima dari server merupakan data tunggal atau berupa satu objek.
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Tabel I11. 20 Struktur JSON data array

Struktur data array

{
“result” : “wvalue”,

“item” : [{ “key” : “walue” },{ “key” : “walue” }]

}

3. Data Null
Format Tabel I1l. 21 pada digunakan ketika data yang diterima dari server

merupakan data tunggal atau berupa satu objek.
Tabel I11. 21 Struktur Data Null

Struktur data null

{

“result” : “wvalue”,
“message” : “value”,
“status code”:value

}

111.10.Analisis Kebutuhan Fungsional

1.  Use case diagram
Use case diagram merupakan konstruksi untuk mendeskripsikan hubungan-

hubungan yang terjadi antar aktor dengan aktivitas yang terdapat pada sistem.
Sasaran pemodelan use case diantaranya adalah mendefinisikan kebutuhan

fungsional dan operasional sistem yang akan dibangun.
Tabel I11. 22 Definisi Aktor

No Aktor Deskripsi

1 Pengguna Pengguna dapat melakukan atau menggunakan fungsionalitas cari
lokasi tujuan, melihat data tweet kemcetan, mencari rute terdekat
menggunakan angkot, mencari rute terdekat menggunakan mobil,
mencari rute terdekat mencari rute terdekat menggunkan jalan
kaki.

2 Webservice Webservice twitter dapat melakukan pengiriman data twitter.
twitter
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Definisi Definisi Use case dari pembangunan perangkat lunak ini dapat dilihat
pada Tabel II. 23.

Tabel 111. 23 Definisi Use Case

No Usecase Deskripsi

1 Melihat info Fungsionalitas ini digunakan oleh pengguna untuk melihat
kondisi jalan data kemacetan

2 Mencari info Fungsionalitas ini digunakan oleh pengguna untuk mencari
kondisi jalan info kondisi jalan

3 Resuest Data Fungsional ini digunakan oleh Webservice Twitter untuk
Twitter mengirim data twitter.

4 Mencari rute Fungsionalitas ini digunakan oleh pengguna untuk mencari
terdekat rute terdekat

2 Mencari rute Fungsionalitas ini digunakan oleh pengguna untuk mencari
terdekat pengguna rute terdekat untuk pengguna mobil
mobil

3 Mencari rute Fungsionalitas ini digunakan oleh pengguna untuk mencari
terdekat pengguna rute terdekat untuk pengguna pejalan kaki
pejalan kaki

4 Mencari rute Fungsionalitas ini digunakan oleh pengguna untuk mencari
terdekat pengguna rute terdekat untuk pengguna angkot
angkot

Use case diagram implementasi teknologi LBS dalam membangun aplikasi

pencarian rute terdekat menggunakan algoritma Dijkstra ini dapat dilihat pada
Gambar 111. 45.



94

system

<<include>> Request Data
Twitter

Webservice Twitter

Melihat Info
Kondisi Jalan

<<ext¢ﬂd>>

Mencari rute
terdekat pengguna
mobil

Pengurﬁ\

Mencari rute
terdekat pejalan
kaki

Mencari rute
terdekat
pengguna angkot

Gambar I11. 45 Use case diagram Aplikasi Pencarian Rute Terdekat

2. Use case Scenario

Use case Scenario merupakan deskripsi urutan langkah-langkah dalam proses
bisnis baik yang dilakukan aktor terhadap sistem maupun yang dilakukan oleh
sistem terhadap aktor. Berdasarkan use case diagram pada maka use case scenario
untuk aplikasi pencarian rute terdekat ini terdiri dari melihat info kondisi jalan,
mencari info kondisi jalan, request data twitter, mencari rute terdekat pengguna
mobil, mencari rute terdekat pejalan kaki, mencari rute terdekat pengguna angkot..

Berikut ini penjelasan dari masing-masing use case scenario use case scenario.
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Use case Scenario Melihat info kondisi jalan

Tabel I11. 24 Use case Scenario Melihat info kondisi jalan

Use case name

Melihat info kondisi jalan

Related Requirements

Goal In Context

Menampilkan nama jalan beserta info kondisi jalan.

Preconditions

Membuka halaman info kondisi jalan

Successful End Condition

Nama jalan dan info kondisi jalan dapat ditampilkan.

Failed End Condition

Nama jalan dan info kondisi jalan gagal ditampilkan.

Primary Actors Pengguna
Secondary Actors None
Trigger Pengguna membuka halaman info kondisi jalan.
Include Case Request Data Twitter
Main Flow Step Action
1 Pengguna membuka halaman utama aplikasi
2 Pengguna memilih menu “Info Kondisi
Jalan”
Include::Request
Data Twitter
3 Sistem melakukan crawling data
4 Data crawling tersimpan di database
Extension Step Branching Action
2.1 Info kondisi jalan gagal di tampilkan.
4.1 Data crawling gagal tersimpan

Use case Scenario Mencari info kondisi jalan

Tabel I11. 25 Use case Scenario Mencari info kondisi jalan

Use case hame

Mencari info kondisi jalan

Related Requirements

Goal In Context

Menampilkan nama jalan beserta info kondisi jalan berdasarkan
keyword yang di masukkan.

Preconditions

Membuka halaman info kondisi jalan

Successful End Condition

Nama jalan dan info kondisi jalan dapat ditampilkan.

Failed End Condition

Nama jalan dan info kondisi jalan gagal ditampilkan.

Primary Actors Pengguna
Secondary Actors None
Trigger Pengguna menekan tombol pencarian pada halaman info kondisi
jalan.
Include Case Request Data Twitter
Main Flow Step Action
1 Pengguna membuka halaman utama aplikasi
2 Pengguna memilih menu “Info Kondisi
Jalan”
3 Pengguna memasukkan keyword “nama
jalan” dalam form pencarian
4 Pengguna menekan icon cari.
Extension Step Branching Action
4.1 Info kondisi jalan gagal di tampilkan.
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3. Use case Scenario Request Data Twitter

Tabel I11. 26 Use case Scenario Request data twitter

Use case name

Request Data Twitter

Related Requirements

Goal In Context

Mengirim data twitter dari server.

Successful End Condition

Data twitter berhasil dikirim

Failed End Condition

Data twitter gagal dikirim

Primary Actors

Webservice Twitter

Secondary Actors None
Trigger Credential dari crawling data sesuai dengan yang terdapat pada
webservice twitter
Include Case Request Data Twitter
Main Flow Step Action
1 Credential dari crawling data sesuai dengan
yang terdapat pada webservice twitter.
2 Credential crawling data di verifikasi
didatabase
3 Data twitter yang di minta di Kirim.
Extension Step Branching Action
1.1 Credential dari crawling data tidak sesuai.

4. Use case Scenario Mencari rute terdekat pengguna mobil

Tabel 111. 27 Use case Scenario Mencari rute terdekat pengguna mobil

Use case hame

Mencari rute terdekat pengguna mobil

Related Requirements

Goal In Context

Menampilkan jalur rute terdekat untuk pengguna mobil

Preconditions

Pengguna mencari rute terdekat jika menggunakan mobil

Successful End Condition

Jalur rute terdekat untuk pengguna mobil berhasil di tampilkan

Failed End Condition

Jalur rute terdekat untuk pengguna mobil gagal di tampilkan

Primary Actor Pengguna
Trigger Pengguna menekan tombol pencarian mobil
Base Case Mencari rute terdekat
Main Flow Step Action
1 Pengguna membuka halaman cari rute
2 Pengguna memilih lokasi tujuan dan lokasi
pengguna pada textbox
3 Menampilkan data rute terdekat untuk
pengguna mobil
Extension Step Branching Action
3.1 Rute gagal ditampilkan
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5. Use case Scenario Mencari rute terdekat pejalan kaki

Tabel 111. 28 Use case Scenario Mencari rute terdekat pejalan kaki

Use case name

Mencari rute terdekat pejalan kaki

Related Requirements

Goal In Context

Menampilkan jalur rute terdekat untuk pejalan kaki

Preconditions

Pengguna mencari rute terdekat untuk pejalan kaki

Successful End Condition

Jalur rute terdekat untuk pejalan kaki berhasil di tampilkan

Failed End Condition

Jalur rute terdekat untuk pejalan kaki gagal di tampilkan

Primary Actor

Pengguna

Trigger Pengguna menekan tombol pejalan kaki
Base Case Mencari rute terdekat
Main Flow Step Action
1 Pengguna membuka halaman cari rute
2 Pengguna memilih lokasi tujuan dan lokasi
pengguna pada textbox
3 Menampilkan data rute terdekat untuk
pejalan kaki
Extension Step Branching Action
3.1 Rute gagal ditampilkan

6. Use case Scenario Mencari rute terdekat pengguna angkot

Tabel 111. 29 Use case Scenario Mencari rute terdekat pengguna angkot

Use case hame

Mencari rute terdekat pejalan kaki

Related Requirements

Goal In Context

Menampilkan jalur rute terdekat untuk pengguna angkot

Preconditions

Pengguna mencari rute terdekat untuk pengguna angkot

Successful End Condition

Jalur rute terdekat untuk pengguna angkot berhasil di tampilkan

Failed End Condition

Jalur rute terdekat untuk pengguna angkot gagal di tampilkan

Primary Actor Pengguna
Trigger Pengguna menekan tombol pengguna angkot
Base Case Mencari rute terdekat
Main Flow Step Action
1 Pengguna membuka halaman cari rute
2 Pengguna memilih lokasi tujuan dan lokasi
pengguna pada textbox
3 Menampilkan data rute terdekat untuk
pengguna angkot
Extension Step Branching Action
3.1 Rute gagal ditampilkan
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3. Activity Diagram

Activity Diagram dari pembangunan perangkat lunak pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

actMelihat Info Kondisi Jalan )

Pengguna

Sistem

memilih menu

Menampilkan

info kendisi

Jalan

data info
kemacetan

Data info kemacetan
berhasil ditampilkan

Data info kemacetan
gagal ditampilkan

Y

/

Gambar I11. 46 Activity Melihat Info Kondisi Jalan

actMencari info kondisi jalan )

Pengguna

Sistem

©)

memilih menu
info kondisi
jalan

Wencari info |

Menampilkan

kondisi jalan

data info
kemacetan

|

Data info kemacetan
berhasil ditampilkan

Data info kemacetan
gagal ditampilkan

S

e

Gambar I11. 47 Acivity Mencari Info Kondisi Jalan




actrequest data twitter J

sistem webservice

request data

twitter ke server

ada koneksi internet tidak ada koneksi internet
J ~

Mengirim data Menampilkan
twitter dari server pesan kesalahan
Koneksi

Gambar I11. 48 Activity Request Data Twitter

act Activity Mencari rute terdekat pengguna mobil )

Pengguna Sistem

IMemilih menu Menampilkan
cari rute halaman
pencarian rute

Mengisi Lokasi Tujuan &
Deteksi Lokasi Pengguna

Memilih tombol
pencarian

Sistem Menampilkan Rute
Pencarian Terdekat

Gambar I11. 49 Activity Mencari rute terdekat pengguna mobil
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act Activity Mencari rute terdekat pejalan kaki )

Pengguna Sistem
@
Memilih menu Menampilkan
cari rute halaman

pencarian rute

Wengisi Lokasi Tujuan &
Deteksi Lokasi Pengguna

Memilih tombol
pencarian

pejalan kaki

Sistem Menampilkan Rute
Pencarian Terdekat

Gambar I11. 50 Activity Mencari rute terdekat pejalan kaki

act Activity Mencari rute terdekat pengguna angkot )

Pengguna
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Memilih menu

cari rute

WMenampilkan

halaman
l pencarian rute

Mengisi Lokasi Tujuan &
Deteksi Lokasi Pengguna

——
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Sistem Menampilkan Rute
Pencarian Terdekat

Gambar I11. 51 Activity Mencari rute terdekat pengguna angkot
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+ onCraste(db : SOLiteDatabase] : void
+onpgrade(do - SCLiteDatabase, oldVersion . int, newversion  int) void

+ gethemCaunt() - int

FragmentDrrawerListener

FragmentDrawwer

+ anDrawerkemSelectediview View. position | irt) - void

- TAG: String = FragmentDrawer class getSimplehiamel)
- recyclerVien  Recyclarview

- mDrawerToggle - ActicnEarDrawesToggle

- mDvaveerLayout | DraeerL ayout

- containerView - View

- Bdapter View

- >draweListener | FragmertDraverL istensr

+ FragmeréDrawer() int

+ gelDatal) java uil List=NavDrawerftem>

+ onCreate(savednstancaState | Bunde) * void

+ onCraateView(infiater : Layouthiater, container - VienGroup, savedinstanceState Eundis) : View
-+ setUp(fragmenid - int, drawerLayout - Drawerlayous, tooloar - Tookbar) - void

ClickListener

i + GnCAck{wew  View, position  int). void
+ anLangCiickiview View, position: ing - veid

,recy\:\erTmc@sEnel

- db - SCUteDatsbase
#cursor  Cursor

- grah * String(]] = new String{100]100]
~ dbHelper - SQLHelper

+ comenToArayimainCantext Context). Siring ]

RecyclerTouchListener

- gestreDatector : GestureDetector

- clickListener - ClickListener

Readhlhs
~ pDiaog . ProgressDialog
#onPreExecute() void
# dolnBackground{sText - String ) - String
#onPostExecuta(resutt: Sting) ® void
+ gethhsList(} - Sting

+ onitercaptTouchEventiry - Recytierview, e - MabionEvent) - boolean
+ onTouchEvertiry : RecyclerView, & MotionEvent - void
bookean)  void

+ RecyclerTouchListener{context - Context, recycierView - RecyclerView, clickListener - ClickListener) : void

Fragmentkondisidalan

_ savedhstanceState | Bundle
~ list: Listview

- [Parser - JSONParser = new JSONParsar()
~ aaftar_jin- AmayListeinfoJalan= = new AmayList<ioJalan>()
~ daftardn . JSOMAay = nul

~ url_read_jn - Siring = "htip fca

+ TAG_SUCCESS ' String = "success”

+ TAG_JLN  String = “infojalan’

+ TAG_NAMA_ILN : String = jalan’

+ TAG_KONDISL_JLN - String = “kondisijelan”

= onCreateView{inflater - Layoulirflater, container . ViewGroup, savedinstanceState - Bundie) - View
- starthiewAsyncTask() * void

MapsActivity

= cursor - Cursor

- gaogiehap | GongleMap
+__glabal_endpesibon  String = nul
+__glabal_startpasition  String = ul
+ _global_simpul_awsi - int

+ _global_simpul_akiir int

- “global_graphAray  String[J]
global_yourCoardinats_gdst- LatLng = nul
ient . GoagleApiCient
~ dbHelper - SOLHelper

# onCreate(savedhstanceState  Bundie] void

+onMaplLongClick{argl - LatLng) void

+ onMapClick{argd - LatLng) - void

+ startingScriptilatiser - double, IngUssr - double, Ist_endposstion - double, Ing_endposition - double) - woid

+ drewlalur{alg - String, exp - String []) - void

+ QBSIMpulAWSARHTJ3ILT{COECTS | Get_koordinar_swal_akhir iab* doubls, g double, statusCoject - String) - vaid
+ deleteTemparanRecardi) : void

+ meaRonDE() void

+onStart() - void

+ on'Stopd) - vaid

Gambar I11. 52 Class Diagram
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4. Sequence

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan arus pekerjaan, pesan
yang di sampaikan dan bagaimana elemen-elemen di dalamnya bekerja sama dari
waktu ke waktu untuk mencapai suatu hasil.

1. Sequence Melihat Info Kondisi Jalan

sd Sequence melihat info kondisi jalan )

| pengguna | |FragmemK0nd\5iJa\an | | ReadMhsTask | | JalanAdapter
I I I

1- onCreateView()

I_I /U 1.1 starthlewAsyncTask()
\
[
\
\

|

| \ |

| \ |
.

\ |

/U |

2. getMnsList() [

3. JalanAdapter() H |

4 getCount()
5. getltem()

|
|
|
|
|
|
| 6. getView()
|
|
|
|
I

———

Gambar I11. 53 Sequence Melihat Info Kondisi Jalan

2. Sequence Mencari Info Kondisi Jalan

sd Sequence Mencari Info Kondisi Jalan )

| FragmentKondisiJalan

| ReadMhsTask | | JalanAdapter

‘I memasukkan nama jalan()

l l
\ \
[ [
.

U /U1 .1: starthlewAsyncTaski, !
[
\
\
\

T
\
\
\
\
\ 2 getihsList) |
\
\
3:| JalanAdapter() |

: getCount()
| 5: getltemn()

| B: getView()
\

—— =

Gambar I11. 54 Sequence Mencari Info Kondisi Jalan



3. Sequence Mencari Rute Terdekat Pengguna Mobil
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sd Sequence Mencari rute terdekat pengguna mobil )

| pengguna | |RecylerTouchL\stener | |

ClickListener | |FragmentDrawer |

| FragmentCarirute

“ 2 onClick()

‘1. onTouchEvent()

T 1

3. getData()

4. operationds()

3 1: onCreateView()

“
|

|

Gambar I11. 55 Sequence Mencari Rute Terdekat Pengguna Mobil

4. Sequence Mencari Rute Terdekat Pejalan kaki

sd Sequence Mencari rute terdekat penjalan kaki )

| pengguna | |Rec‘ylerT0uchL|stener | |

ClickListener | |FragmemDrawer |

| FragmentCarirute

1- onTouchEvent()

I
[
\
/LI 2: onClick()

T

3. getData()

4. operationd8()

3.1. onCreateView()

- ———

Gambar I11. 56 Sequence Mencari Rute Terdekat Pejalan Kaki
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5. Sequence Mencari Rute Terdekat Pengguna Angkot

sd Sequence Mencari rute terdekat pengguna angkot )

| MapsActivity |

| SQLHelperr | | GraphToArray |

| Tambah_simpul | | dijkstra

1: getSimpul AwalAkhirJalur()

I
I
I
i
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
[

8: jalurterpendek()

I
I
.
/LI 2 SQLHelper()

U—T

3: convertToArray(

)

I
I
T getS\mpu\AwE\AL\h\rJa\ur()

31 Ja\urTe;‘rpendek() b
f
|
I
l ¢ 4: simpul_lamal()
5: simpul_baru()

!

6. simpul_fujuan(]

Gambar I11. 57 Sequence Mencari Rute Terdekat Pengguna Angkot

I11.9 Perancangan Sistem

Pada perancangan Sistem ini, hal yang akan dibahas adalah Perancangan Data,
Perancangan Arsitektural Menu, Perancangan Antarmuka, Perancangan Pesan dan

Jaringan Semantik.

111.9.1.Perancangan Data

Pada penelitian ini database yang digunakan adalah MySQL maka akan

ditampilkan struktur dari masing-masing collection yang akan digunakan:

a. Tabel crawling

Berikut adalah yang mendeskripsikan deskripsi tabel crawling.

Nama file: crawling

Tempat penyimpanan : Database server
Tabel I11. 30 Tabel Crawling

Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan

id_tweet int 10 primary key not null, auto increment
tweet_text varchar 250 not null,

created varchar 20 not null




b. Tabel klasifikasi

Berikut adalah yang mendeskripsikan deskripsi tabel klasifikasi.

Nama file: klasifikasi

Tempat penyimpanan : Database server

Tabel 111. 31 Tabel Klasifikasi

Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan

id_tweet int 10 primary key, | not null, auto increment
foreign key

tweet_text varchar 250 not null,

kategori varchar 17 not null

c. Tabel jalan

Berikut adalah yang mendeskripsikan deskripsi tabel jalan.

Nama file: jalan

Tempat penyimpanan : Database server

Tabel 111. 32 Tabel Jalan

Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan

id_jalan int 10 primary key not null, auto increment
nama_jalan varchar 50 not null,

lat varchar 30 not null,

Ing varchar 30 not null,

id_tweet int 10 Foreign key not null

d. Tabel detail training

Berikut adalah yang mendeskripsikan deskripsi tabel detail training.

Nama file: detail_training

Tempat penyimpanan : Database server
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e.

Tabel I11. 33 Tabel Detail Training

Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan

id_detail int 10 primary key not null, auto increment
kata varchar 20 not null,
ProbMacetParah | varchar 50 not null

ProbMacet varchar 50 not null

ProbLancar varchar 50 not null

Tabel stopword

Berikut adalah yang mendeskripsikan deskripsi tabel stopword.

Nama file: stopword

Tempat penyimpanan : Database server

f.

Tabel 111. 34 Tabel Stopword

Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan
id_stopword int 11 primary key not null, auto increment
stopword varchar 30 not null,

Tabel kata

Berikut adalah yang mendeskripsikan deskripsi tabel kata.

Nama file: kata

Tempat penyimpanan : Database server

g.

Tabel I11. 35 Tabel Kata

Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan
id_kata int 10 primary key not null, auto increment
kata varchar 250 not null

Tabel data_latih

Berikut adalah yang mendeskripsikan deskripsi tabel data latih.

Nama file: data_latih

Tempat penyimpanan : Database server




Tabel I11. 36 Tabel Data Latih
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Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan

id_tweet int 11 primary key not null, auto increment
tweet_text varchar 180 not null,

kategori varchar 20 not null

h. Tabel preprocessing

Berikut adalah yang mendeskripsikan deskripsi tabel preprocessing.

Nama file: preprocessing

Tempat penyimpanan : Database server

Tabel 111. 37 Tabel Preprocessing

Nama Field Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan
id_tweet int 10 primary key not null, auto increment
tweet_text varchar 250 not null,

111.9.2.Perancangan Arsitektur Menu

Berikut adalah perancangan arsitektur menu dalam penelitian ini:

Cari Rute Mobil

Cari Rute

Angkot

Cari Rute

Cari

Halaman
Utama

Rute

Pejalan Kaki

Info Kondisi
Jalan

Gambar I11. 58 Perancangan Arsitektur Menu
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111.9.3.Perancangan Antar Muka

Berikut adalah perancangan antarmuka dalam penelitian ini:

TO1 - Halaman Utama

1. Touch lokasi tujuan pada
maps

2. Filed 'Tujuanmu' diisi
dengan lokasi tujuan

Lokasimu

3. Touch Icon Orang, untuk
menampilkan rute jalan kaki
untuk sampai ke lokasi tujuan

&
[
rn‘ Q Q 4. Touch Icon Angkot, untuk

menampilkan rute jalan
angkot untuk sampai ke
Lokasiku lokasi tujuan

o 5. Touch Icon Mobil, untuk
menampilkan rute angkot
untuk sampai ke lokasi tujuan

Tujuanmu

6. Swipe dari kiri ke kanan akan
menuju ke halaman menu navigasi

Ukuran : Disesuaikan
Warna Font : Disesuaikan
Font Style : Disesuaikan
Font Size : Disesuaikan

Gambar I11. 59 Halaman Utama



TO2 - Menu Navigasi

1. Tap Cari Rute untuk

. menampilkan halaman
| WS Cori Rute T03

Pencarian Rute Terde

P Tap Info Kondisi Jalan
ntuk menampilkan info
ondisi jalan T04

Info Kondisi Jalan

Cari Rute

Ukuran : Disesuait
Warna Font : Disesuai
Font Style : Disesuai
Font Size : Disesuai

Gambar I11. 60 Halaman Navigasi
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TO3 - Halaman Cari Rute Angkot

1.Touch lokasi tujuan pada
maps

= 2. Filed 'Tujuanmu' diisi
dengan lokasi tujuan

Lokasimu

3. Touch Icon Angkot, untuk
Tujuanmu menampilkan rute jalan
angkot untuk sampai ke

4. Swipe dari kiri ke kanan akan
menuju ke halaman menu navigasi

Jarak Tempuh Tarif Waktu Tempuh
1km Rp. 2000 6 menit

Ukuran : Disesuaikan
Warna Font : Disesuaikan
Font Style : Disesuaikan
Font Size : Disesuaikan

Gambar I11. 61 Halaman Cari Rute Angkot



TO04 - Halaman Cari Rute Mobil

Lokasimu

Tujuanmu

Jarak Tempuh Waktu Tempuh
1km 16 menit

Ukuran : Disesuaikan
Warna Font : Disesuaikan
Font Style : Disesuaikan
Font Size : Disesuaikan

1. Touch lokasi tujuan pada
maps

2. Filed 'Tujuanmu' diisi
dengan lokasi tujuan
3. Touch Icon mobil, untuk

menampilkan rute jalan
mobiluntuk sampai ke lokasi

4. Swipe dari kiri ke kanan akan
menuju ke halaman menu navigasi

Gambar I11. 62 Halaman Cari Rute Mobil
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TO5 - Halaman Cari Rute Pejalan Kaki

1.Touch lokasi tujuan pada
maps

E Cari Rute 2. Filed 'Tujuanmu' diisi
dengan lokasi tujuan
IiOk asimu
3. Touch Icon Orang, untuk
Tu menampilkan rute jalan kaki
untuk sampai ke lokasi tujuan

ﬂ 4. Swipe dari kiri ke kanan akan

menuju ke halaman menu navigasi

Q

Jarak Tempuh Waktu Tempuh
1km 6 menit

Ukuran : Disesuaikan
Warna Font : Disesuaikan
Font Style : Disesuaikan
Font Size : Disesuaikan

Gambar I11. 63 Halaman Cari Rute Pejalan Kaki
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TO6 - Info Kondisi Jalan

1. Swipe dari kiri ke kanan
akan menuju ke halaman
menu navigasi TO2

= il 12:00

= CariRute

@ Nama Jalan

Jl. Sudirman
Ramai Lancar 09.02 wib
JI. Pungkur
Ramai Lancar 09.02 wib
JI. Karapitan

JI. Buah Batu
Ramai Lancar 09.04 wib
JI. Banteng
Macet 09.04 wib
Jl. Sancang
Macet 09.04 wib
JI. Lodaya
Ramai Lancar 09.04 wib
JI. Martanegara
Macet 09.04 wib
JI. Turangga
Macet 09.04 wib

Ukuran : Disesuaikan
Warna Font : Disesuaikan
Font Style : Disesuaikan
Font Size : Disesuaikan

Gambar I11. 64 Halaman Info Kondisi Jalan
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111.9.4.Perancangan Pesan
Perancangan pesan pada perangkat lunak yang dibangun terbagi menjadi dua
perancangan pesan mobile dan perancangan pesan web.
1. Perancangan Pesan Mobile
Berikut adalah perancangan pesan mobile pada perangkat lunak yang dibangun
ketika menu info kondisi jalan di buka.

PO1

O Mohon Tunggu ...

Gambar I11. 65 Perancangan Pesan P01

Berikut adalah perancangan pesan mobile pada perangkat lunak yang dibangun

ketika mencari rute.

PO2

0 Sedang mencari rute ...

Gambar I11. 66 Perancangan Pesan P02

Berikut adalah perancangan pesan mobile pada perangkat lunak yang dibangun

ketika mencari rute saat lokasi belum diisi.

PO3

0 Isi Lokasimu ...

Gambar I11. 67 Perancangan Pesan P03

Berikut adalah perancangan pesan mobile pada perangkat lunak yang dibangun

ketika mencari rute saat tujuan belum diisi.
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PO4

O Isi Tujuanmu ...

Gambar I11. 68 Perancangan Pesan P04

111.9.5.Jaringan Semantik
Jaringan Semantik merupakan gambaran pengetahuan grafis yang

menunjukkan hubungan antar objek (lingkaran) dan garis yang menggambarkan
formasi antarobjek tersebut. Adapun jaringan semantik untuk perangkat yang

dibangun dapat dilihat pada Gambar 111. 69.

Gambar I11. 69 Jaringan Semantik
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